penilain sikap kurikulum 2013

By Isaias Heller on August 15th, 2025

Penilain Sikap Kurikulum 2013: Panduan Lengkap untuk Pengembangan Karakter Peserta Didik

Penilain sikap Kurikulum 2013 merupakan bagian integral dari sistem penilaian yang bertujuan
untuk mengukur aspek karakter,

kepribadian, dan sikap peserta didik. Kurikulum 2013 menempatkan penilaian sikap sebagai
salah satu komponen utama dalam menilai

keberhasilan proses belajar mengajar, bukan hanya dari aspek akademik tetapi juga dari aspek
karakter dan moral. Artikel ini akan

membahas secara lengkap mengenai penilaian sikap dalam Kurikulum 2013, termasuk
pengertian, tujuan, komponen, metode penilaian,

serta strategi penerapan yang efektif.

PENGENALAN TENTANG PENILAIN SIKAP KURIKULUM 2013

APA ITU PENILAIAN SIKAP?

Penilaian sikap adalah proses untuk mengukur dan menilai karakter, kepribadian, dan perilaku
peserta didik yang mencerminkan sikap

positif maupun negatif sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Dalam Kurikulum 2013,
penilaian ini tidak hanya berfokus pada

hasil akhir, tetapi juga proses dan perkembangan sikap peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

PENTINGNYA PENILAIAN SIKAP DALAM KURIKULUM 2013
Penilaian sikap memiliki beberapa peranan penting, antara lain:

* Menumbuhkan karakter positif peserta didik

* Mengintegrasikan aspek moral dan etika dalam pendidikan

* Memberikan gambaran lengkap tentang perkembangan peserta didik

* Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait kelulusan dan kenaikan kelas
* Meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan



TUJUAN PENILAIAN SIKAP DALAM KURIKULUM 2013
Tujuan utama dari penilaian sikap dalam Kurikulum 2013 adalah:

1. Mengidentifikasi dan menilai karakter dan kepribadian peserta didik secara objektif.

2. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan sikap positif seperti disiplin, tanggung
jawab, jujur, disiplin, dan toleransi.

3. Memberikan umpan balik yang konstruktif agar peserta didik mampu memperbaiki dan
meningkatkan sikapnya.

4. Menjadi dasar dalam pemberian penghargaan dan konsekuensi terkait perilaku peserta didik.
5. Mendukung proses pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter bangsa.

KOMPONEN PENILAIAN SIKAP DALAM KURIKULUM 2013

Penilaian sikap terdiri dari beberapa komponen utama yang harus diamati dan dinilai secara
menyeluruh, yaitu:

1. SIKAP SPIRITUAL

* Keyakinan dan keimanan sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing

* Pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari

* Penghormatan terhadap nilai-nilai agama dan kepercayaan

2. SIKAP SOSIAL

* Tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban

* Kerjasama dan gotong royong

* Toleransi dan menghargai perbedaan
* Kejujuran dan integritas

3. SIKAP PRIBADI



* Disiplin dan bertanggung jawab
* Mandiri dan percaya diri

* Percaya diri dan jujur

* Kreativitas dan inisiatif

METODE PENILAIAN SIKAP DALAM KURIKULUM 2013

Penggunaan metode yang tepat sangat penting agar penilaian sikap menjadi akurat dan efektif.
Beberapa metode yang umum digunakan

meliputi:

1. OBSERVASI

Melakukan pengamatan langsung terhadap perilaku peserta didik selama proses pembelajaran
maupun di luar kelas. Observasi ini bisa

dilakukan secara formal maupun informal.

2. PENILAIAN DIRI (SELF-ASSESSMENT)

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai sendiri sikap dan perilaku mereka, sehingga
meningkatkan kesadaran diri dan

refleksi pribadi.

3. PENILAIAN TEMAN SEBAYA (PEER ASSESSMENT)

Peserta didik menilai sikap dan perilaku teman sebaya secara objektif, yang membantu
membangun rasa tanggung jawab dan kejujuran.

4. PORTOFOLIO

Pengumpulan dokumentasi berupa karya, catatan, maupun laporan yang merekam

perkembangan sikap peserta didik selama proses
pembelajaran.



5. PENILAIAN BERBASIS PERILAKU

Menggunakan indikator perilaku tertentu yang harus dicapai dan diamati secara terus-menerus.

LANGKAH-LANGKAH IMPLEMENTASI PENILAIAN SIKAP KURIKULUM 2013

Agar penilaian sikap berjalan efektif dan objektif, berikut adalah langkah-langkah yang perlu
diperhatikan:

1. MENENTUKAN INDIKATOR SIKAP
Pengembangan indikator sikap harus disesuaikan dengan kompetensi dasar dan karakter yang

ingin dikembangkan sesuai dengan budaya
bangsa.

2. MEMBUAT INSTRUMEN PENILAIAN

Instrumen harus jelas, objektif, dan mudah digunakan, seperti rubrik penilaian sikap yang
lengkap dan terukur.

3. MELAKUKAN OBSERVASI DAN PENGAMATAN

Guru dan tenaga pendidik perlu melakukan observasi secara rutin dan konsisten selama
proses belajar mengajar.

4. MEMBERIKAN UMPAN BALIK

Memberikan feedback konstruktif kepada peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
sikap mereka.

5. DOKUMENTASI DAN PELAPORAN

Mencatat hasil penilaian secara sistematis dan menyusun laporan sebagai bahan evaluasi dan



pengembangan diri peserta didik.

STRATEGI EFEKTIF DALAM PENILAIAN SIKAP KURIKULUM 2013

Agar penilaian sikap bisa berjalan optimal, beberapa strategi berikut perlu diterapkan:

1. MELIBATKAN SEMUA PIHAK

Guru, orang tua, dan peserta didik harus bekerja sama dalam mengembangkan dan menilai
sikap.

2. KONSISTENSI DAN OBJEKTIVITAS

Penilaian harus dilakukan secara konsisten dan berdasarkan indikator yang telah disepakati
bersama.

3. PENGGUNAAN RUBRIK

Menggunakan rubrik penilaian yang jelas dan transparan untuk menilai aspek sikap secara
objektif dan terukur.

4. PENGEMBANGAN KARAKTER BERBASIS NILAI-NILAI

Menanamkan nilai-nilai karakter bangsa dan etika dalam proses pembelajaran dan penilaian.

5. REFLEKSI DAN EVALUASI

Melakukan refleksi terhadap hasil penilaian dan evaluasi berkala untuk perbaikan proses.

KESIMPULAN



Penilain sikap Kurikulum 2013 merupakan bagian penting dalam pengembangan karakter
peserta didik yang harus dilakukan secara

sistematis, objektif, dan berkelanjutan. Dengan komponen yang jelas, metode yang tepat, serta
strategi yang efektif, proses

penilaian sikap dapat mendukung terciptanya peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter

dan kepribadian yang kuat sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Implementasi penilaian
sikap yang baik akan membantu

membentuk generasi muda yang berakhlak, bertanggung jawab, dan memiliki sikap positif
dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian Sikap Kurikulum 2013: Meningkatkan Pengembangan Karakter dan Kepribadian Siswa

Penilaian sikap kurikulum 2013 telah menjadi salah satu aspek penting dalam sistem
pendidikan Indonesia yang berorientasi pada

pengembangan karakter dan kepribadian peserta didik. Kurikulum 2013, yang mulai
diimplementasikan secara luas sejak tahun 2014,

menempatkan penilaian sikap sebagai pilar utama untuk menilai aspek non-akademik siswa.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk

menilai pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan
sosial yang menjadi fondasi karakter

bangsa.

Dalam artikel ini, kita akan membahas secara mendalam tentang penilaian sikap dalam
Kurikulum 2013, mulai dari pengertian, tujuan,

komponen, prosedur pelaksanaan, hingga tantangan dan strategi peningkatannya. Melalui
pemahaman yang lengkap, diharapkan para

pendidik dan pemangku kepentingan dapat melaksanakan penilaian sikap secara efektif dan
berkesinambungan demi membentuk generasi

muda yang berkualitas dan berkarakter.

Pengertian Penilaian Sikap Kurikulum 2013



Penilaian sikap dalam konteks Kurikulum 2013 merujuk pada proses penilaian terhadap aspek
perilaku, karakter, dan sikap peserta

didik yang mencerminkan nilai-nilai moral, sosial, dan kepribadian. Penilaian ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana siswa

menunjukkan sikap positif seperti disiplin, jujur, bertanggung jawab, toleran, dan kerjasama.

Berbeda dengan penilaian akademik yang berfokus pada hasil belajar kognitif dan psikomotor,
penilaian sikap lebih menitikberatkan

pada proses dan karakter yang berkembang dari dalam diri siswa. Penilaian ini dilakukan
secara berkelanjutan dan bersifat

autentik, yang artinya menilai sikap siswa dalam konteks kehidupan nyata dan interaksi sehari-
hari.

Tujuan Penilaian Sikap Kurikulum 2013
Implementasi penilaian sikap memiliki sejumlah tujuan strategis, di antaranya:

* Mengembangkan karakter dan kepribadian peserta didik agar menjadi individu yang
berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan

toleran.
* Meningkatkan kesadaran dan penghayatan terhadap nilai-nilai moral yang berlaku di
masyarakat dan bangsa.
* Mendorong siswa untuk menunjukkan perilaku positif secara konsisten, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.
* Memberikan umpan balik kepada siswa dan orang tua terkait perkembangan sikap dan
karakter siswa.
* Membantu pendidik dalam mengidentifikasi kebutuhan pembinaan karakter yang spesifik
terhadap siswa.

Penilaian ini diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai karakter sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran, bukan sekadar
kegiatan administratif semata.

Komponen Penilaian Sikap dalam Kurikulum 2013

Dalam pelaksanaan penilaian sikap, Kurikulum 2013 mengacu pada beberapa komponen
utama yang menjadi indikator pengukuran. Komponen
ini mencakup aspek-aspek berikut:



1. Nilai-nilai Moral dan Etika

Sikap yang menunjukkan kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepribadian moral lainnya.

2. Sikap Sosial dan Interpersonal

Kemampuan berinteraksi secara positif dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan sekitar,
termasuk kerjasama, toleransi, dan

empati.

3. Disiplin dan Tanggung Jawab

Kedisiplinan dalam mengikuti proses pembelajaran dan tanggung jawab terhadap tugas dan
kewajiban.

4. Kemandirian dan Inisiatif

Kemampuan untuk mandiri dalam belajar dan mengambil inisiatif positif dalam aktivitas sehari-
hari.

5. Sikap terhadap Lingkungan dan Kewarganegaraan

Kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan menunjukkan sikap sebagai warga
negara yang baik.

Indikator Penilaian Sikap

Setiap komponen di atas diuraikan menjadi indikator spesifik yang memudahkan pendidik
dalam menilai perilaku siswa. Contoh
indikator meliputi:

* Mampu menunjukkan kejujuran dalam mengerjakan tugas.

* Menunjukkan rasa empati terhadap teman yang sedang mengalami kesulitan.
* Mematuhi aturan sekolah dan tata tertib yang berlaku.

* Aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan keagamaan.

* Menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah.

Dengan indikator yang jelas, proses penilaian menjadi lebih objektif dan terukur.

Prosedur Pelaksanaan Penilaian Sikap Kurikulum 2013



Pelaksanaan penilaian sikap harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Berikut
adalah langkah-langkah umum yang biasanya
ditempuh:

1. Penetapan Kriteria dan Indikator

Guru menyiapkan kriteria dan indikator sikap sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai dan
karakteristik peserta didik.

2. Observasi dan Penilaian Secara Langsung

Pendidik melakukan observasi langsung selama proses pembelajaran maupun di luar kelas,
seperti saat kegiatan ekstrakurikuler,
upacara, dan interaksi sosial lainnya.

3. Pengumpulan Data
Data bisa dikumpulkan melalui berbagai metode, seperti:

* Catatan lapangan (observasi langsung)
* Penilaian diri (self-assessment)

* Penilaian oleh teman sebaya

* Portofolio sikap dan perilaku siswa

4. Pemberian Nilai dan Umpan Balik

Nilai sikap diberikan berdasarkan rubrik penilaian yang telah disusun, disertai dengan umpan
balik yang konstruktif untuk
perkembangan siswa.

5. Dokumentasi dan Pelaporan

Hasil penilaian disusun dalam laporan yang dapat digunakan sebagai bahan refleksi,
pengembangan diri siswa, serta sebagai
pertimbangan dalam penentuan kenaikan kelas.

Penilaian Autentik dan Berkelanjutan

Salah satu prinsip utama dalam penilaian sikap Kurikulum 2013 adalah keautentikan dan
keberlanjutan. Artinya, penilaian harus

mencerminkan perilaku nyata dan dilakukan secara terus-menerus selama proses
pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini mendorong



siswa untuk terus menerapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tantangan dalam Pelaksanaan Penilaian Sikap Kurikulum 2013

Meskipun sudah dirancang secara matang, pelaksanaan penilaian sikap tidak lepas dari
berbagai tantangan yang perlu diatasi.

Beberapa tantangan utama meliputi:

1. Subjektivitas Penilaian

Penilaian sikap seringkali bersifat subjektif karena bergantung pada persepsi pendidik. Untuk
mengurangi hal ini, penting adanya

standar rubrik penilaian yang jelas dan konsisten.

2. Kurangnya Pelatihan Guru

Tidak semua guru mendapatkan pelatihan yang memadai tentang cara menilai sikap secara
objektif dan akurat, sehingga hasil

penilaian bisa tidak konsisten.

3. Waktu dan Beban Administratif

Pelaksanaan penilaian sikap membutuhkan waktu yang cukup dan proses dokumentasi yang
intensif, yang terkadang menyulitkan pendidik

dalam praktiknya.

4. Perbedaan Persepsi dan Budaya

Nilai-nilai sikap bisa berbeda tergantung latar belakang budaya dan persepsi individu, sehingga

perlu sensitif terhadap
keberagaman peserta didik.

Strategi Peningkatan Efektivitas Penilaian Sikap Kurikulum 2013
Untuk mengatasi tantangan tersebut, sejumlah strategi dapat diterapkan, antara lain:

* Pelatihan dan Workshop Guru: Memberikan pelatihan secara rutin tentang teknik penilaian



sikap yang objektif dan berbasis

rubrik.
* Penggunaan Rubrik Penilaian yang Jelas dan Transparan: Menyusun rubrik yang
terstandarisasi dan mudah dipahami semua pihak.
* Integrasi Penilaian Sikap dengan Kegiatan Sehari-hari: Melibatkan seluruh aspek kegiatan
siswa, sehingga penilaian menjadi

bagian dari proses belajar mengajar.
* Pengembangan Sistem Digital: Menggunakan platform digital untuk pencatatan dan
pelaporan, sehingga proses dokumentasi lebih

efisien.
* Membangun Kultur Penilaian yang Positif: Mengedepankan pendekatan yang mendukung
dan motivatif, bukan sekadar memberi nilai.

Kesimpulan: Membangun Karakter Melalui Penilaian Sikap

Penilaian sikap dalam Kurikulum 2013 bukan semata-mata kegiatan administratif, melainkan
sebuah proses penting dalam membentuk

karakter dan kepribadian peserta didik. Dengan pendekatan yang tepat dan konsisten,
penilaian ini mampu menjadi alat efektif untuk

menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya bangsa.

Pendidikan karakter yang kuat akan melahirkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki

integritas dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, semua pihak—guru, orang tua, dan
masyarakat—harus bersinergi dalam

menyukseskan implementasi penilaian sikap agar hasilnya benar-benar memberikan manfaat
jangka panjang bagi

> QuestionAnswer

>

> Apa pengertian Penilaian Sikap dalam Kurikulum 2013?

> Penilaian Sikap dalam Kurikulum 2013 adalah proses mengukur dan menilai karakter, sikap,
dan nilai-nilai moral siswa yang

> mencerminkan perilaku positif seperti disiplin, tanggung jawab, dan toleransi.

>

>

> Bagaimana metode penilaian sikap sesuai Kurikulum 2013?



> Metode penilaian sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya,
serta catatan perilaku yang

> menunjukkan sikap positif siswa selama proses pembelajaran.

>

>

> Apa saja aspek yang dinilai dalam Penilaian Sikap Kurikulum 20137

> Aspek yang dinilai meliputi sikap religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerjasama,
dan rasa hormat terhadap

> orang lain.

>

>

> Kapan pelaksanaan Penilaian Sikap menurut Kurikulum 20137

> Penilaian Sikap dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung,
baik harian, mingguan, maupun akhir

> semester.

>

>

> Apa peran guru dalam Penilaian Sikap Kurikulum 20137

> Guru berperan sebagai pengamat, pencatat, dan pemberi umpan balik terkait sikap dan
karakter siswa serta mengintegrasikan

> penilaian ini dalam proses pembelajaran.

>

>

> Bagaimana cara mendokumentasikan Penilaian Sikap sesuai Kurikulum 2013?

> Dokumentasi dilakukan melalui penilaian portofolio, catatan observasi, dan laporan perilaku
yang kemudian menjadi bagian dari

> laporan penilaian siswa.

>

>

> Apa pentingnya Penilaian Sikap dalam Kurikulum 2013?

> Penilaian Sikap penting untuk mengembangkan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai
bangsa serta mendorong pembentukan

> pribadi yang berkarakter positif.

>

>

> Bagaimana mengatasi tantangan dalam Penilaian Sikap Kurikulum 20137

> Tantangan dapat diatasi dengan pelatihan guru secara berkala, penggunaan instrumen
penilaian yang objektif, serta melibatkan

> semua pihak terkait dalam proses penilaian.

>

>

> Apa saja instrumen yang digunakan dalam Penilaian Sikap Kurikulum 20137

> Instrumen yang digunakan meliputi rubrik penilaian, catatan observasi, penilaian diri, dan



penilaian teman sebaya untuk

> mendapatkan gambaran lengkap tentang sikap siswa.

>

>

> Bagaimana cara meningkatkan efektivitas Penilaian Sikap dalam Kurikulum 2013?

> Meningkatkan efektivitas dilakukan melalui pelatihan guru, pengembangan instrumen yang
valid dan reliabel, serta penerapan

> budaya penilaian yang berkelanjutan dan objektif.
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